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A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan bagian atau elemen yang memiliki peran sangat dominan untuk mewujudkan kualitas baik proses maupun lulusan pendidikan. Pembelajaran memiliki pengaruh yang menyebabkan kualitas pendidikan menjadi rendah. Artinya pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan guru dalam melaksanakan atau mengemas proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan secara baik dan tepat akan memberikan kontribusi sangat dominan bagi siswa, sebaliknya pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara yang tidak baik akan menyebabkan potensi siswa sulit dikembangkan.
Metode mengajar merupakan salah satu alat pendidikan penting yang besar peranannya dalam menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan. Dalam proses pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana yang paling bermakna dalam upaya pencapaian materi pendidikan. Tanpa metode suatu materi pelajaran tidak akan dapat  berlangsung secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.

Ada beberapa landasan dasar dalam menentukan metode yang tepat dalam mengajar diantaranya diantaranya: 
1. Sesuai dengan tujuan pengajaran agama. 
2. Sesuai dengan jenis-jenis kegiatan. 
3. Menarik perhatian murid.
4. Maksud metodenya harus dipahami siswa. 
5. Sesuai dengan kecakapan guru agama yang bersangkutan.

Dari pernyataan tersebut di atas sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an tentang cara menyampaikan dengan cara yang baik dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125 yang berbunyi:

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( ((((( 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. an-Nahl:125)
Metode yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu terbuang sia-sia. Oleh karena itu seorang guru sebelum mengadakan proses pembelajaran harus mengetahui terlebih dahulu metode mana yang paling tepat digunakan demi untuk mencapai kelancaran jalannya proses pembelajaran, maka diperlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri, perumusan tujuan dengan sejelas-jelasnya merupakan persyaratan terpenting sebelum seseorang menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat.

Metode mengajar merupakan salah satu alat pendidikan penting yang besar peranannya dalam menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan. Dalam proses pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana yang paling bermakna dalam upaya pencapaian materi pendidikan. Tanpa metode suatu materi pelajaran tidak akan dapat berlangsung secara efektif dan efisien dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.

Metode mengajar pendidikan agama Islam merupakan suatu cara yang digunakan oleh seseorang dalam menyampaikan suatu pelajaran agama Islam seorang guru dituntut untuk tidak hanya menggunakan satu metode saja akan tetapi, ia harus menggunakan beberapa metode dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada satu metode artikulasi dalam mengajar yang selalu menghendaki agar proses mengajar dapat berjalan dengan baik serta mendapatkan hasil yang memuaskan, akan tetapi sampai saat ini masih banyak kegiatan belajar mengajar itu tidak dapat mencapai sasaran yang diharapkan.
Mengajar dengan metode artikulasi dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran, hali ini sesuai dengan hadits Nabi tentang memberikan kemudahan yang berbunyi:

حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ قَالَ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ قَالَ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ قَالَ حَدَّثَنِي أَبُو التَّيَّاحِ عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ يَسِّرُوا وَلا تُعَسِّرُوا وَبَشِّرُوا وَلا تُنَفِّرُوا وَكَانَ يُحِبُ التَخْفِيفُ وَالتَسْرِي عَلَى النَّاسِ.

Artinya:“Hadis Muhammad ibn Basysyar katanya hadist Yahya ibn Sâ’id katanya hadist Syu’bah katanya hadist Abu Tayyâh dari Anas ibn Malik dari Nabi SAW. Rasulullah SAW bersabda: Mudahkanlah dan jangan mempersulit. Rasulullah SAW suka memberikan keringanan kepada manusia.”(HR. Al-Bukhari).

Dalam proses pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan, bahkan metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik yang dianggap lebih signifikan dibandingkan dengan materi itu sendiri. Metode jauh lebih penting dibandingkan dengan materi dalam pemilihan dan penggunaan sebuah metode harus mempertimbangkan aspek efektivitasnya dan relevansinya dengan materi yang disampaikan. 
Memperhatikan kenyataan yang diuraikan di atas bahwa penggunaan metode dalam proses belajar mengajar amat penting penggunaannya oleh guru dalam mencapai keberhasilan pembelajaran atau prestasi siswa sehubungan dengan pentingnya kemampuan guru dalam menggunakan metode mengajar, seperti metode artikulasi.

Metode artikulasi yaitu model pembelajaran yang prosesnya seperti pesan berantai, artinya apa yang telah diberikan Guru, seorang siswa wajib meneruskan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Model pembelajaran artikulasi juga merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru dibahas.

Jadi metode artikulasi ini adalah sebuah cara dalam proses belajar mengajar  yang dilakukan dalam mempelajari bahan atau menyampaikan materi dengan cara siswa meneruskan penjelaskan pada siswa lain atau pasangan dalam kelompok, dengan tujuan dapat menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku pada siswa.  
Pemilihan suatu metode dalam proses belajar mengajar sangat penting guna mencapai tujuan pengajaran sesuai dengan materi-materi yang diajarkan oleh guru, untuk disampaikan kepada anak didik. Salah satu materi pokok yang wajib diajarkan pada sekolah-sekolah adalah pendidikan agama Islam. pendidikan agama Islam adalah merupakan salah satu bidang studi yang ada di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam banyak sekali terdapat materi-materi yang akan dibahas, salah satu materi yang akan di bahas yakni materi puasa. Oleh karena itu materi puasa ini akan terasa mudah dipahami siswa dengan menggunakan metode artikulasi.
Berdasarkan hasil observasi awal di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin yang peneliti lakukan pada tanggal 28 Januari 2013. Guru Agama khususnya Guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin ini, penerapan yang dilakukan hanya menyampaikan materi dan cenderung menghafal. Sekedar mengetahui tanpa siswa memahami manfaat dari apa yang dipelajarinya serta kurang pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari untuk kehidupan mereka serta nilai siswa di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan oleh guru yaitu 75.
Melihat realita di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dengan melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin dengan judul “Metode Artikulasi Dapat Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Pada Materi Puasa (Studi Experimen di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin)”.
B. Identifikasi Masalah

Adapun masalah-masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut.
1. Keefektifan pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal.
2. Penyampaian materi yang disampaikan menjadi kurang menarik bagi siswa

3. Kurang tepatnya metode yang dilakukan guru terhadap proses pembelajaran sehingga antusiasme dan minat siswa terhadap materi yang disampaikan menjadi tidak menyenangkan.

C. Pembatasan Masalah

Agar masalah yang akan diteliti tidak terlalu melebar maka perlu adanya pembatasan masalah secara jelas, sebagai berikut:

1. Bidang study Pendidikan Agama Islam meliputi sub pokok bahasan materi puasa.
2. Siswa yang akan dijadikan objek penelitian adalah siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.
3. Pemahaman belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh dari hasil sebelum dan setelah pembelajaran pendidikan agama Islam. 

D. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan yang akan dibahas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman siswa pada materi puasa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum penerapan metode artikulasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin?
2. Apakah terdapat perbedaan prestasi siswa yang menggunakan metode artikulasi dengan tidak menggunakan metode artikulasi di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

     1.  Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi puasa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum penerapan metode artikulasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.

b. Untuk mengetahui perbedaan prestasi siswa yang menggunakan metode artikulasi dengan tidak menggunakan metode artikulasi di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.
    2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah hazanah pengetahuan di bidang metode pembelajaran, khususnya metode artikulasi.
b. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi kontribusi berharga untuk kepala sekolah dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan sekolah. Kemudian diharapkan dapat berguna bagi guru Pendidikan agama Islam untuk senantiasa meningkatkan kualitas output siswa khususnya di bidang Pendidikan Agama Islam dan berguna bagi siswa dalam menambah wawasan serta memperluas cakrawala berpikir dalam memahami materi-materi yang diajarkan oleh guru. 
F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang dimaksud di sini adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. Berikut ini penulis akan mengemukakan berbagai kajian pustaka penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, dan berguna untuk membantu penulis dalam menyusun skripsi ini. Adapun skripsi-skripsi tersebut adalah sebagai berikut:
Pertama skripsi Baharia tahun 2000 yang berjudul “Penerapan Metode Ceramah dan Diskusi dengan Metode Bervariasi pada Mata Pelajaran Fiqih di MAN I Palembang. Dalam skripsi ini membahas tentang perbandingan nilai penggunaan metode pelajaran seperti metode bervariasi ceramah dan diskusi, dengan demikian metode bervariasi ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan nilai yang diajarkan dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi.
Kesamaan penelitian Baharia dengan yang akan saya teliti yakni tentang menggunakan metode bervariasi, akan tetapi peneliti lebih memfokuskan pada metode artikulasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kedua, skripsi Suhada 1997 yang berjudul “Penerapan Metode Diskusi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Sanawiyah Abdurrahman”. Dalam skripsi ini membahas tentang dampak positif yang diperoleh dari metode diskusi anatara lain dapat membangkitkan semangat dan motivasi bagi siswa sehingga prestasi yang diharapkan dapat tercapai. Selain itu prestasi siswa pun menjadi meningkat terutama mata pelajaran fiqih.
Kesamaan penelitian Suhada dengan yang akan saya teliti yakni dalam penggunaan metode yang diterapkan sama-sama mata pelajaran PAI. Adapun skripsi peneliti lebih terfokus kepada metode artikulasi dan hubungannya terhadap pemahaman siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam.
Ketiga, skripsi Hartati 2000 yang berjudul “Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang puasa dengan metode tanya jawab di SD Negeri Pulau Rimau Kabupaten Banyuasin”. Dalam skripsi ini membahas tentang Upaya guru dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang puasa dengan metode tanya jawab, yakni guru melakukan tanya jawab dengan siswa setelah guru menjelaskan materi puasa dengan metode ceramah, setelah  itu guru mengadakan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa tentang puasa.
Kesamaan penelitian Hartati dengan yang akan saya teliti yakni tentang puasa dan metode tanya jawab, adapun perbedaannya dengan yang akan diteliti yakni terletak pada pemahaman dan hasil belajar siswa, hasil belajar dimaksud disini adalah evaluasi akhir. 
G. Kerangka Teori  

Model pembelajaran artikulasi merupakan model yang prosesnya seperti pesan berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib meneruskan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya).

Model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru dibahas.
 

Dari penjelasan di atas dapat dianalisis bahwa metode artikulasi adalah model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran normal di dalam kelas yang bersifat formal dalam proses pembelajaran pada kelas-kelas yang umum yang prosesnya seperti pesan berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib meneruskan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai ‘penerima pesan’ sekaligus berperan sebagai ‘penyampai pesan.’
Menurut W.J.S Poerwadarminta Pemahaman adalah sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar.
 Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah bagaimana seorang mempertahankan, membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan.
 
Pembelajaran yang telah dilaksanakan lebih mengaktifkan siswa untuk telibat selama proses pembelajaran berlangsung. Interaksi antara guru dengan siswa lebih akrab sehingga guru lebih mengenal anak didiknya dengan baik.
Terkait dengan pandangan di atas, saat ini, guru dituntut untuk melakukan inovasi terbaru. Dalam proses belajar mengajar, prinsip  belajar harus terlebih dahulu dipilih, sehingga sewaktu belajar dapat berlangsung dengan lancar.  
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan kemampuan terhadap seseorang untuk memimpin kehidupan sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah dijiwai dan diwarnai corak kepribadiannya dan merupakan suatu proses pembentukan manusia yang beriman, beramal serta berakhlak sesuai dengan ajaran Islam baik untuk diri sendiri maupun untuk rang lain.
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berproses untuk mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam melalui kegiatan belajar dan mengajar.
Secara bahasa puasa berarti menahan dan mencegah sesuatu. Sedangkan secara Istilah, puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari dengan niat untuk beribadah kepada Allah.

Dengan demikian puasa dapat peneliti pahami bahwa suatu perintah Allah yang wajib dilakukan oleh semua orang yang beriman dan memenuhi syarat dan rukun-rukun puasa.
H. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, kontrol, dan terikat yang meliputi:
1. Variabel bebas

: Penerapan metode Artikulasi.
2. Variabel Kontrol
: Tidak menerapkan metode Artikulasi.
3. Variabel terikat
: Pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI.

Skema Variabel

Variabel Kontrol






Variabel Bebas




     Variabel Terikat

I. Defenisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan serta dapat diamati.
 Definisi operasional merupakan gambaran atau menjelaskan apa maksud dari penulis tentang pembahasan variabel-variabel penelitian.
Penerapan model pembelajaran artikulasi adalah model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru dibahas. 
Penerapan metode artikulasi prosesnya seperti pesan berantai, artinya apa
yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib meneruskan menjelaskan pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai ‘penerima pesan’ sekaligus berperan sebagai ‘penyampai pesan’. 
Penerapan metode artikulasi dapat dikategorikan tinggi, apabila siswa mampu menjelaskan materi kepada siswa lainnya. Sedangkan kategori sedang apabila siswa kurang mampu menjelaskan materi kepada siswa lainnya, adapun kategori rendah apabila siswa tidak mampu menjelaskan materi kepada siswa lainnya. Adapun indikator dari penerapan metode artikulasi sebagai berikut:
1. Siswa lebih mandiri

2. Rajin membaca dan rajin bertanya

3. Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

4. Mengerjakan tugas di rumah dan sekolahan dengan baik

5. Aktif dalam berdiskusi
Pemahaman adalah sesuatu hal yang dipahami dan dimengerti dengan benar. Pemahaman Pendidikan Agama Islam merupakan kemampuan seseorang untuk mempertahankan sesuatu yang dianggap benar, membedakan mana yang termasuk perbuatan baik dan buruk, memberikan contoh yang baik kepada sesama, dapat menerangkan sesuatu hal yang dapat dipahami. 
Pemahaman dapat dikategorikan tinggi, apabila siswa benar-benar paham tentang materi yang diberikan oleh guru. Sedangkan kategori sedang apabila siswa kurang paham tentang materi yang diberikan oleh guru, adapun kategori rendah apabila siswa tidak paham tentang materi yang diberikan oleh guru. Adapun indikator dari pemahaman sebagai berikut:

1. Memahami materi 

2. Menerangkan materi dihadapan teman-teman kelas

3. Membedakan pendapat yang mana yang benar

4. Menyimpulkan materi pelajaran

5. Memberikan contoh yang baik dalam menjelaskan materi

J. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ha  : Terdapat perbedaan antara pemahaman siswa kelas eksperimen yang diajar  dengan menerapkan metode Artikulasi dan kelas kontrol yang diajar dengan tidak menerapkan metode Artikulasi.

Ho   : 
Tidak terdapat perbedaan antara pemahaman siswa kelas eksperimen yang diajar dengan menerapkan metode Artikulasi dan kelas kontrol yang diajar dengan tidak menerapkan metode Artikulasi.

K. Metodologi Penelitian 
1. Populasi 

Populasi “Unive” atau keseluruhan dari kesatuan atau individu yang karakteristiknya hendak diduga.
 Dan jumlah keseluruhan populasi tersebut untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. Adapun populasi dalam penelitian ini akan di ambil dari siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin yang berjumlah 146 siswa yang terdiri 77 orang laki-laki dan 69 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1

Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6
	I

II

III

IV

V

VI
	14
12
12
16

12
13
	3
16
15
9
11
10
	17
28
27
25
23
23

	
	Jumlah
	77
	69
	146 Siswa


2. Sampel

Sampel merupakan contoh atau bagian keseluruhan populasi yang akan  dijadikan contoh penelitian. Dalam penetapan sampel penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yaitu “apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian sampel dikarenakan jumlah sampel lebih dari 100 responden.
 Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara random, dari pengambilan acak tersebut diperoleh dua kelas dari 6 kelas yang ada yaitu kelas V sebagai kelas eksperimen dan Kelas VI sebagai kelas kontrol di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 2
Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1

2
	V
VI
	12
13
	11
10
	23
23

	Jumlah
	25 Siswa
	21 Siswa
	46 Siswa


3. Metode pengumpulan data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan metode sebagai berikut:
a. Tes

Dalam menggunakan teknik tes, peneliti menggunakan instrumen berupa tes atau soal-soal tes. Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa pre-test/tes awal dan post-test/tes akhir. Tes awal dilakukan dengan tujuan untuk melihat pemahaman awal siswa sebelum pembelajaran dimulai. Sedangkan, tes akhir dilakukan dengan tujuan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi puasa setelah dipelajari.

Tes dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang pemahaman siswa berupa nilai tes dengan menerapkan metode Artikulasi di kelas V (kelas eksperimen) dan tidak menerapkan metode Artikulasi di kelas VI (kelas kontrol) Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.
b. Metode Observasi

Metode ini untuk mengetahui keadaan objek secara langsung serta keadaan wilayah pada pelaksanan belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.

c. Metode Wawancara

Metode ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung dengan mengadakan dialog kepada kepala sekolah dan guru bidang studi pendidikan agama Islam tentang pemahaman siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

d. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh tentang sejarah singkat berdirinya Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, daftar siswa, daftar guru dan daftar nilai siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.  
4. Jenis dan sumber data
a. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yaitu berupa data yang menunjukkan angka atau jumlah seperti hasil ulangan setelah proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung.
b. Sumber Data

1) Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diambil langsung oleh peneliti melalui siswa secara langsung dengan memberikan tes terhadap pembelajaran yang telah dilakukan selama eksperimen berlangsung.

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang dalam penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari dokumentasi dari pihak sekolah serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.

5. Teknik analisis data

Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan statistik-t (Uji t) analisis parametrik yaitu Independent Samples T Test dan analisis non-parametrik yaitu Uji Mann Whitney (Two Independent Samples Test). Analisis data dilakukan dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). Kemudian mencari hubungan-hubungan masalah yang telah ditela’ah dan ditarik kesimpulan.
L. Sistematika Pembahasan 

Adapun yang menjadi sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat disusun sebagai berikut :
BAB I : Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II : Landasan Teori menjelaskan tentang metode artikulasi yang terdiri dari pengertian metode artikulasi, langkah-langkah penggunaan metode artikulasi, kelebihan dan kelemahan metode artikulasi, tujuan metode artikulasi, manfaat metode artikulasi. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, meliputi pengertian Pendidikan Agama Islam, Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam, urgensi metode artikulasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode artikulasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Serta menjelaskan tentang pengertian puasa, rukun puasa, syarat sah puasa, hal-hal yang membatalkan puasa dan orang-orang yang dibolehkan berbuka puasa.
BAB III : Gambaran Umum Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, yang meliputi: Letak Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, sejarah singkat berdirinya, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, serta proses pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.
BAB IV: merupakan analisis tentang hasil eksperimen yang meliputi deskripsi data pre-test dan post-test, analisis data pre-test dan post-test. Analisis dilakukan untuk mengetahui perbedaan pemahaman siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas eksperimen yang diajar dengan menerapkan metode artikulasi dan kelas kontrol yang diajar dengan tidak menerapkan metode artikulasi di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.
BAB V: Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.
BAB II

PENERAPAN METODE ARTIKULASI 
DAN PEMAHAMAN SISWA PADA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Metode Artikulasi

1. Pengertian Metode Artikulasi

Metode pembelajaran artikulasi merupakan model yang prosesnya seperti pesan berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib meneruskan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya).

Model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang materi yang baru dibahas.

Artikulasi merupakan model pembelajaran dengan penyampaian kompetensi, sajian materi, bentuk kelompok, berpasangan sebangku, salah satu siswa menyampaikan materi yang baru diterima kepada pasangannya kemudian bergantian, presentasi di depan, guru membimbing siswa untuk menyimpulkannya.
 
Perbedaan metode artikulasi ini dengan metode lainnya adalah penekanannya pada komunikasi anak kepada teman satu kelompoknya karena disana ada proses wawancara pada teman satu kelompoknya, serta cara tiap anak menyampaikan hasil diskusinya di depan kelompok yang lain, karena, setiap anak memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat kelompoknya. Kelompok dalam artikulasipun biasanya hanya terdiri atas dua orang yakni dalam satu kelompok terbentuk atas teman satu mejanya.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa metode artikulasi adalah model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran normal di dalam kelas yang bersifat formal dalam proses pembelajaran pada kelas-kelas yang umum yang prosesnya seperti pesan berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib meneruskan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). Siswa dituntut untuk bisa berperan sebagai ‘penerima pesan’ sekaligus berperan sebagai ‘penyampai pesan.’

2. Langkah-langkah Penggunaan Metode Artikulasi
Langkah-langkah metode pembelajaran artikulasi adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Guru menyajikan materi.

3. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dua orang.

4. Guru meminta seorang peserta didik dari pasangan itu untuk menceritakan materinya yang baru diterimanya, kemudian pasangannya mendengarkan sambil membuat catatan-catatan kecil, setelah itu berganti peran.

5. Guru meminta peserta didik secara bergiliran dan acak menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman pasangannya.

6.    Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang belum dipahami siswa.
7. Kesimpulan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa langkah-langkah dalam pelaksanaan penggunaan metode artikulasi sebagai berikut:

a. Guru mengemukakan masalah, kemudian diberikan pengarahan seperlunya mengenai cara-cara pemecahannya. 

b. Siswa membentuk kelompok-kelompok, mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, dan sebagainya. 

c. Siswa dalam kelompok masing-masing, sedangkan guru berkeliling dari kelompok satu kelompok yang lain menjaga keterlibatan serta memberikan dorongan dan bantuan sepenuhnya agar berjalan lancar. Setiap anggota kelompok harus tahu persis apa yang akan dibahas. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Artikulasi
Pada setiap teori-teori yang dikemukakan oleh berbagai ahli mengenai kegiatan suatu pembelajaran. Pasti memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai sehingga muncul kelebihan-kelebihan dari metode pembelajaran tersebut dari metode pembelajaran lainnya, yang pasti disamping terdapat kelebihan pada metode tersebut akan ada pula kekurangan dari metode belajar tersebut. Begitu pula dengan pembelajaran dengan menggunakan metode artikulasi. Berikut ini adalah kelebihan maupun kekurangan dari metode artikulasi:   

a. Kelebihan:

1) Semua siswa terlibat (mendapat peran)

2) Melatih kesiapan siswa

3) Melatih daya serap pemahaman dari orang lain

4) Cocok untuk tugas sederhana

5) Interaksi lebih mudah

6) Lebih mudah dan cepat membentuknya

7) Meningkatkan partisipasi anak

b. Kekurangan:

1) Untuk mata pelajaran tertentu 

2) Waktu yang dibutuhkan banyak

3) Materi yang didapat sedikit

4) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor

5) Lebih sedikit ide yang muncul.

Kelebihan metode artikulasi banyak manfaat yang bisa diperoleh, khususnya bagi para siswa yang kemungkinan tidak akan diperoleh melalui metode-metode lainnya. Manfaat tersebut sangat berguna bagi siswa, tidak saja dalam kaitannya dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari, tetapi juga mengembangkan sifat dan sikap positif, seperti melatih kesiapan siswa dalam belajar, melatih daya serap pemahaman dari orang lain dan sebagainya.
Dengan melihat beberapa kelebihan dan kelemahan metode artikulasi dalam kegiatan belajar mengajar dapat dipahami bahwa metode artikulasi memang perlu dilaksanakan sebagai selingan diantara metode-metode belajar lainnya. Namun karena ia memiliki kelemahan, maka metode ini tidak dapat dijadikan sebagai satu-satunya metode dalam kegiatan belajar mengajar, melainkan harus disertai penerapan metode-metode lainnya.
4. Tujuan Metode Artikulasi
Tujuan penggunaan metode artikulasi adalah agar siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara membahas dan memecahkan masalah tertentu. Wina Sanjaya, tujuan metode artikulasi sebagai berikut:

a. Dapat menemukan cara baru yang ditempuh dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi bersama.

b. Mengumpulkan fakta dan pendapat-pendapat dari para peserta atau pihak yang diminta keterangan.

c. Mendorong siswa untuk berpikir dan mengeluarkan pendapatnya dengan dasar argumentasi yang kuat dan akurat.

d. Mengembangkan daya imajinasi dan intuitif serta daya pikir yang kritis. 

e. Mempertinggi partisipasi siswa untuk mengeluarkan pendapatnya baik secara individu maupun secara kelompok.

f. Merangsang siswa untuk mencari jalan pemecahan masalah yang dihadapi bersama dengan cara bermusyawarah dan urun rembuk bersama.

g. Melatih sikap dinamis dan kreatif dalam berpikir. 

h. Menumbuhkan sikap toleransi dalam berpendapat maupun bersikap.

Roestiyah NK, tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan
 

Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan metode artikulasi yakni melatih anak untuk menghargai pendapat orang lain, melatih keberanian untuk mengutarakan pendapat, mempertahankan pendapat, dan memberi rasional sehubungan dengan pendapat yang orang kemukakan.
5. Manfaat Metode Artikulasi
Manfaat metode artikulasi bagi siswa setelah proses belajar dengan menggunakan model artikulasi ini adalah sebagai berikut :

a. Siswa menjadi lebih mandiri

b. Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajar . 

c. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu 

d. Terjadi interaksi antar siswa dalam kelompok kecil

e. Terjadi interaksi antar kelompok kecil yang satu dengan lainnya.

f. Tiap siswa mempunyai kesempatan berbicara atau tampil dimuka kelas untuk menyampaikan hasil pembelajaran kelompok mereka.

Dari beberapa manfaat metode artikulasi bagi siswa dapat dipahami bahwa metode artikulasi melatih anak untuk lebih mandiri, menghargai pendapat orang lain, melatih keberanian untuk mengutarakan pendapat, mempertahankan pendapat, dan memberi rasional sehubungan dengan pendapat yang orang kemukakan.
B. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan secara etimologi berasal dari kata mendidik yaitu mengasuh anak, membimbing kearah yang lebih baik, memajukan mental, keindahan fisik atau perkembangan moral.
 

Berdasarkan pengertian pendidikan secara etimologi dapat di analisis pendidikan adalah upaya menuntun anak sejak lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi alam beserta lingkungannya.
Toko Pendidikan Nasional Indonesia KI Hajar Dewantara, merumuskan pengertian pendidikan itu sebagai daya upaya untuk memberikan tuntunan pada segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka lebih baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyaratak dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir dan batin yang setinggi-tingginya.
 

Dari pengertian pendidikan di atas dapat pahami bahwa pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik.  

Mengenai definisi agama banyak para ahli yang merumuskan pengertian agama tersebut, diantaranya: Hasby Ash-Shiddiqie mendefinisikan bahwa agama adalah aturan-aturan dari Tuhan Yang Maha Esa untuk petunjuk kepada manusia agar dapat selamat dan sejahtera/bahagia hidupnya di dunia dan di akhirat dengan petunjuk serta teladan-teladan Nabi beserta kitab-kitab-Nya.

Mengenai pengertian agama di atas dapat dikatakan bahwa agama adalah suatu sistem yang terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan praktik yang berhubungan dengan hal yang suci. 

Sedangkan Musthafa Abdur Razik mendefinisikan agama adalah peraturan-peraturan yang terdiri dari kepercayaan dengan bertaubat dengan keadaan yang suci.

Pengertian agama di atas dapat dijelaskan, agama merupakan suatu sistem yang terpadu terdiri atau kenyakinan dan praktek yang berhubungan dengan hal-hal yang suci dan menyatukan semua penganutnya dalam suatu komunitas moral yang di namakan umat.

Imam Al-Ghazali, agama adalah ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia yang berasal dari kekuatan gaib yang menguasai manusia dan mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan manusia.

Dari penjelasan di atas diperoleh keterangan yang jelas, agama adalah kekuatan gaib yang di yakini berada di atas kekuatan manusia di dorong oleh kelemahan dan keterbatasannya. Manusia merasa berhajat akan pertolongan dengan cara menjaga dan membina hubngan baik dengan kukatan gaib tersebut.  

Sedangkan Islam secara etimologi memiliki banyak pengertian antara lain kata Islam yang berasal dari kata kerja aslama, yuslimu dengan pengertian menyerahkan diri, menyelamatkan diri, taat, patuh dan tunduk.

Dengan demikian, Islam berarti kumpulan peratuan yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang terkandung di dalamnya peraturan-peraturan yang berbentuk aqidah, akhlak, mu’amalat dan segala berita yang disebut di dalam al-Quran dan as-Sunnah adalah diperintah agar disampaikan kepada manusia.

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan kemampuan terhadap seseorang untuk memimpin kehidupan sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah dijiwai dan diwarnai corak kepribadiannya dan merupakan suatu proses pembentukan manusia yang beriman, beramal serta berakhlak sesuai dengan ajaran Islam baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.
 

Berdasarkan pendapat di atas tentang pendidikan agama Islam dapat dipahami bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang memberikan kemampuan terhadap seseorang untuk memimpin kehidupan sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah dijiwai dan diwarnai corak kepribadiannya dan merupakan suatu proses pembentukan manusia yang beriman, beramal serta berakhlak sesuai dengan ajaran Islam baik untuk diri sendiri maupun untuk rang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berproses untuk mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam melalui kegiatan belajar dan mengajar.

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan pun yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan kearah mana kegiatan itu akan dibawa.
Dalam kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar tidak bisa dibawa sesuka hati, kecuali untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang bernilai normatif. Dengan kata lain, dalam tujuan terdapat sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik. Tujuan pengajaran diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan guru.

Dilihat dari kawasan yang dicakup, tujuan-tujuan pendidikan dapat dibagi atas:

a. Tujuan kognitif adalah tujuan-tujuan yang lebih banyak berkenaan dengan prilaku dalam aspek berfikir atau intelektual.

b. Tujuan afektif adalah tujuan yang banyak berkenaan dengan aspek perasaan, nilai, sikap, dan minat perilaku peserta didik.

c. Tujuan psikomtorik adalah tujuan yang berkenaan dengan aspek keterampilan motorik atau gerak dari peserta didik.

Tujuan pendidikan Islam sama dengan tujuan hidup yang ditetapkan oleh Allah. Allah juga telah menjelaskan dalam surat Adz-Dzariat ayat 56 tentang tujuan pendidikan Islam berbunyi:

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

Sedangkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Hakim tentang tujuan pembelajaran Agama Islam yang berbunyi:

عَنْ جَابِرُ رَضِيَ الله عَنْهُ اَنَّ الرَسُوْلَ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ فِي خُطْبَةِ الوَدَاعِ يَوْمَ عُرْفَةِ تَرَكْتُ فِيْكُمْ أَمْرَيْنِ مَاإِنْ تَمَسَّكَّتُمْ بِهِمَا فَلَنْ تُضِلُّوا بَعْدِي كِتَابِ اللهِ وَسُنَّةِ نَبِيْهِ (رواه الحاكم)
Artinya: dari Jabir ra. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda  diwaktu khutbah wada’ (perpisahan) hari urfah, aku tinggalkan kepadamu dua perkara, jika kamu berpegang teguh padanya maka kamu tidak akan sesat sesudahku, yaitu kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya.

Pada dasarnya dari beberapa pendapat di atas tentang tujuan Pendidikan Agama Islam dapat dipahami bahwa upaya untuk membentuk kepribadian muslim yang beriman dan beramal sholeh serta mengabdikan diri pada Allah SWT sehingga dapat tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Fungsi Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Daradjat, sebagai berikut:

a. Penanaman nilai-nilai kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah SWT. Sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

b. Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam dikalangan peserta didik dengan ikhlas dan prilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di sekolah dan masyarakat.

c. Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di sekolah dan masyarakat.

d. Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.

e. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui ibadah dan muamalah.

f. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

g. Pembekalan peserta didik untuk mendalami hukum Islam pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Sedangkan Ahmad Tafsir dalam bukunya Metodologi Pengajaran Agama Islam fungsi Pendidikan Agama Islam antara lain:

a. Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.  

b. Penanaman nilai-nilai kesadaran beribadah peserta didik kepada Allah SWT.

c. Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam dikalangan peserta didik dengan ikhlas dan prilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di sekolah dan masyarakat.

d. Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di sekolah dan masyarakat.

e. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui ibadah dan muamalah.

f. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

Fungsi pendidikan agama Islam adalah mencegah perbuatan keji dan mungkar seperti yang terkandung dalam al-Qur’an surat al-Ankabut ayat 45 yang berbunyi:

(((((( (((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( ( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((( 
Artinya: Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dari fungsi Pendidikan Agama Islam di atas dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam mempunyai fungsi sebagai media untuk meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, serta sebagai wahana pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah didapat dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan selalu beribadah kepada Allah dengan ikhlas sesuai dengan hati nurani dan diharapkan para siswa dapat dijadikan pedoman dalam berbuat dan berprilaku sehingga tidak menyimpang dari norma dan nilai-nilai Islam dan dalam lingkungannya, baik dilingkungan formal, informal, dan formal.
4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek-aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di dalam silabus yang disusun oleh Kementerian Pendidikan Agama Islam RI Silabus 2012 yang berjudul Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan PAI SD sebagai berikut:
A. Ruang lingkup Aqidah Akhlak meliputi:
1. Iman kepada Allah SWT.

2. Iman kepada Malaikat.

3. Iman kepada kitab-kitab Allah

4. Iman kepada Rasul Allah

5. Iman kepada hari akhir

6. Iman kepada taqdir Allah
B. Ruang lingkup Fiqih meliputi:
1. Fiqih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

2. Fiqih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, qurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
C. Ruang lingkup Al-Qur’an Hadits meliputi:
1. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur’an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
2. Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur’an dan pemahaman sederhana tentang arti dan kandungannya serta pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
D. Ruang lingkup Sejarah Kebudayaan Islam meliputi:
1. Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhammad SAW. 

2. Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thoif, peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW.
3. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keperwiraan Nabi Muhammad SAW, peristiwa Fathul Mekah, dan peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW .

4. Peristiwa-peristiwa pada masa Khulafaurrasyidin

5. Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing-masing.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi:

a. Aqidah Akhlak dapat dipahami bahwa Aqidah akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik.

b. Fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran, sunnah, dan dalil-dalil syar'i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Al-Qur’an Hadits merupakan pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Quran Hadits dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat Al-Quran. 

d. Sejarah Kebudayaan Islam meliputi gambaran tentang peristiwa-peristiwa atau kejadian masa lampau yang dialami manusia, disusun secara ilmiah, meliputi urutan waktu tertentu, diberi tafsiran dan analisa kritis sehingga mudah dimengerti dan dipahami.
C. Urgensi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa
Proses belajar mengajar mempunyai posisi yang sangat urgen, baik pada saat proses pengajaran maupun untuk mengukur keberhasilan proses tersebut. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Jadi pendidikan agama Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama si anak didik menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama.

Oleh karena itu masalah akhlak atau budi pekerti merupakan salah satu pokok ajaran Islam yang harus diutamakan dalam pendidikan agama Islam untuk ditanamkan atau diajarkan kepada anak didik.

Dengan melihat arti pendidikan Islam dan ruang lingkupnya, jelaslah bahwa dengan pendidikan Islam kita berusaha untuk membentuk manusia yang berkepribadian kuat dan baik (berakhlakul karimah) berdasarkan pada ajaran agama Islam.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah diharapkan mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga pendidikan agama Islam diharapkan jangan sampai: (1) Menumbuhkan semangat fanatisme; (2) Menumbuhkan sikap intoleran dikalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia; dan (3) Memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan nasional. Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu berikut ini:

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; dalam arti ada yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran Agama Islam.

3. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melaukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan secara sadar terhadap para peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam.

4. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial.

Oleh karena itu, pendidikan Islam sangat penting sebab dengan pendidikan Islam, orang tua dan guru berusaha secara sadar memimpin dan mendidik anak diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan selanjutnya. Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan yang dilaluinya sejak sejak kecil. Oleh karena itu dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan nasional, pendidikan agama Islam di sekolah memegang peranan yang sangat penting. Oleh karena itu pendidikan agama Islam di Indonesia dimasukan ke dalam kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh semua anak didik mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Di dalam Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) PAI di Sekolah, dijelaskan bahwa pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.

Penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamanya terhadap ajaran dan nilai Agama Islam yang telah diinternalisasikan dalam dirinya. Dengan demikian, akan terbentuk manusia muslim yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia.

Tugas Guru Pendidikan Agama Islam adalah berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar dan melatih siswa agar dapat:

1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaanya kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

2. Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang agama serta mengembangkanya secara optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri daan dapat pula bermanfaat bagi orang lain.

3. Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahanya dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan Islam dalam kehidupan sehari-hari.

4. Menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari kepercayaan, paham atau budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan keyakinan siswa.

5. Menyesuaikan diri dengan lingkunganya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang sesuai dengan ajaran Islam.

6. Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

7. Mampu memahami, mengilmui pengetahuan agama Islam secara menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa dan keterbatasan waktu yang tersedia.
Pentingnya ilmu agama terlihat jelas dalam Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Dalam pasal 3 UU Sisdiknas tahun 2003 ditegaskan bahwa potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Munculnya fenomena di atas acap kali melahirkan imej negatif terhadap pendidikan agama. Pendidikan agama, termasuk PAI, dinilai gagal mewujudkan kepribadian peserta didik yang religius dengan karakter iman, ilmu, dan amal secara integral. Terutama di sekolah, dengan tatap muka yang relatif terbatas, PAI dianggap kurang berperan mewujudkan tujuan pendidikan yang religius. Padahal, minat masyarakat terhadap sekolah umum jauh lebih besar, karena dianggap lebih menjanjikan peluang kerja dan kesuksesan di masa mendatang.

Dengan upaya seperti ini, peran PAI di sekolah di harapkan semakin jelas dan tegas dalam mewujudkan peserta didik yang mampu menerapkan ajaran agama dengan baik serta memiliki ilmu pengetahuan. Agama tidak hanya dipahami sebagai ajaran yang menentramkan dimensi spiritualitas manusia, akan tetapi agama sejatinya menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia secara komprehensif, holistik, dan universal, termasuk dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam fungsi dan peranannya dalam proses pendidikan amatlah penting untuk menentukan dan menyampaikan cara atau jalan dalam mengajar, pikiran, pengetahuan, maklumat, keterampilan, pengalaman dan sikap untuk ditransferkan dari pengajar (guru) kepada pelajar (siswa).

Adapun pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu:

1. Guru dapat menyampaikan materi dengan baik, mudah dipahami oleh siswa dan siswa tidak jenuh dalam kegiatan proses belajar mengajar.

2. Pendidik dapat lebih menekankan pada segi tujuan afektif dibanding tujuan kognitif dan menjadikan peranan guru agama lebih bersifat mendidik dari pada mengajar.

3. Mempermudah pendidik dalam mentransfer pengetahuan agama sekaligus menumbuhkan komitmen pada siswa untuk mengamalkannya serta menghindari kesalah pahaman dalam memahami Islam.

D. Pengertian Puasa

Secara bahasa puasa berarti menahan dan mencegah sesuatu. Sedangkan secara Istilah, puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa mulai dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari dengan niat untuk beribadah kepada Allah.

Dengan demikian puasa dapat peneliti pahami bahwa suatu perintah Allah yang wajib dilakukan oleh semua orang yang beriman dan memenuhi syarat dan rukun-rukun puasa.
Puasa telah Allah wajibkan sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 183 yang berbunyi: 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. (Q.S.al-Baqarah: 183).

Tujuan berpuasa seperti yang tertulis dalam surah al-Baqarah tersebut di atas adalah agar kita menjadi orang yang bertakwa. Orang yang berpuasa tidak hanya menahan makan dan minum saja, tetapi juga orang yang berpuasa harus dapat mengendalikan diri dari melakukan perbuatan-perbuatan atau perkataan yang dilarang agama, seperti: mencuri, mengunjing, berbohong, sombong, iri hati dan lain sebagainya.
Rasulullah Saw bersabda yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Ahmad yang berbunyi:

عَنْ اِبْنِ عُمَرُ رَضِيَ الله عَنْهُمَا قَالَ: سَمِعْتُ رَسُوْلُ الله يَقُوْلُ بُنِىَ الإِسْلاَمِ عَلىَ خَمْسٍ شَهَادَةُ اَنْ لآاِلَهَ اِلاَالله وَاَنْ مُحَمَّدًا رَسُوْلُ الله وَاِقَامَ الصَّلاَةَ وَاِيْتَاءِ الزَكَاةَ وَحَجِّ البَيْتَ وَصُوْمُ رَمَضَانَ. (رَوَاهُ البُخَارِى وَمُسْلِمُ وَأَحْمَدُ)

Artinya: “Dari ibnu Umar ra berkata: saya telah mendengar Rasulullah SAW bersabda: Islam itu ditegakkan di atas lima dasar: 1) bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang hak (patut disembah) kecuali Allah, dan bahwasanya Nabi Muhammad itu utusan Allah, 2) mendirikan shalat lima waktu, 3) membayar zakat, 4) mengerjakan haji ke Baitullah, 5) berpuasa pada bulan Ramadhan” (Riwayat Bukhari, Muslim dan Ahmad).

Dari penjelasan hadits di atas bahwa puasa salah satu termasuk syarat terpenting untuk menjadi muslim sejati, apabila seorang muslim meninggalkan salah satu dari kelima bagunan Islam (puasa), maka islamnya tidak sempurna.
1. Syarat Puasa

Puasa hanya diwajibkan kepada orang-orang yang telah memenuhi beberapa pernyaratan. Adapun syarat wajib puasa sebagai berikut:

a. Beragama Islam

b. Sudah baliqh (cukup umur)

c. Berakal sehat (tidak gila atau mabuk)

d. Suci dari haid dan nifas bagi perempuan

e. Sanggup berpuasa

2. Rukun Puasa

Rukun puasa ada 2 yaitu :

a. Berniat, yakni menjaga puasa karena allah SWT. Niat tersebut dilakukan pada malam hari sebelum puasa.

b. Manahan diri dari segala suatu yang membatalkan puasa, sejak terbit hingga terbenamnya matahari.

3. Hal yang Membatalkan Puasa 

Ada pula yang dapat membatalkan puasa antara lain sebagai berikut :

a. Makan dan minum yang dilakukan dengan sengaja

b. Bersetubuh atau berhubungan kelamin

c. Keluar mani dengan sengaja

d. Muntah dengan sengaja

e. Hilang akal (gila, mabuk)

f. Keluar haid dan nifas (khusus bagi wanita)

g. Membatalakan niat untuk berpusa.

BAB III

GAMBARAN UMUM SEKOLAH DASAR NEGERI 11 
RANTAU BAYUR KABUPATEN BANYUASIN

A. Gambaran Umum Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur  
Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin ini didirikan pada tanggal 1 Januari 1970 yang berasal dari swadaya masyarakat yang beralamatkan di desa Sungai Pinang Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. Sedangkan proses belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin dilaksanakan mulai pukul 07.30 wib sampai dengan pukul 12.30, kecuali hari jum’at mulai 07.30 sampai dengan pukul 11.30 wib. Untuk mencapai Sekolah Dasar Negeri 11 Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin, para guru bisa melalui transportasi ketek, motor dan berjalan kaki. 
Adapun letak sekolah dilihat secara umum berbatasan dengan desa-desa sekitar adalah:

· Sebelah Barat berbatasan dengan dusun Ulak Balang.

· Sebelah Utara berbatasan dengan dusun Sri Bangun

· Sebelah Selatan berbatasan dengan dusun Perasinan

· Sebelah Timur berbatasan dengan Sawah Masyarakat desa Sungai Pinang

B. Visi Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin

Dengan semangat dan tekad untuk mewujudkan sekolah yang disiplin dan bertanggung jawab.
Dilihat dari visi Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur dapat dipahami bahwa Sekolah mempunyai semangat dan tekad yang baik dalam mewujudkan sekolah yang disiplin dan bertanggungjawab.

C. Misi Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin

Upaya sekolah untuk mewujudkan tamatan yang berkualitas dan berakhlak mulia.
Dilihat dari misi Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur dapat dipahami bahwa Sekolah berusaha untuk mewujudkan siswa-siswi yang berkualitas dan berakhlak mulia ketika selesai dari sekolah tersebut. 

Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin berdiri tahun 1970 dengan nomor statistik sekolah 10.1.11.07.11.432 /NPSN 10602637 dan memiliki luas tanah 10.000 m2. 
Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin mengalami pergantian kepala sekolah. Adapun orang-orang yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin dapat dilihat tabel dibawah ini.
Tabel 3
Nama-Nama Kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur 

	No
	Nama Kepala Sekolah
	Tahun

	1

2

3

4

5

6

7

8
9
	Masulin

Hijir KS

Muhammad Ali

Sulaiman

Darmo

Ali Jailani

Sapril

Yazul Kipli, A.Ma.Pd.
Halimah, S.Pd.I
	1970-1974

1974-1976

1976-1977

1977-1979

1979-1980

1980-1999

1999-2005

2005-2010

2010-sekarang


Sumber: Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten BanyuasinTahun 2013
D. Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur 

Guru sebagai komponen pendidikan yang memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar. Bahkan pada kenyataan yang ada, bahwa yang dapat memperbaiki situasi pendidikan akhirnya berpulang pada guru yang sehari-hari bekerja di lapangan, oleh karena itu keberhasilan atau kegagalan suatu proses pendidikan dalam banyak hal sangat ditentukan oleh adanya guru-guru yang professional.
Dapat bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya mendidik, mengajar, mendorong atau memotivasi anak didik baik dalam proses belajar mengajar ataupun setelah proses belajar mengajar berlangsung, serta melatih anak didik agar menjadi manusia yang memiliki moral dan akhlak mulia dan menjalankan tugas-tugas yang telah diserakan kepada mereka. Untuk mengetahui keadaan guru Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin yang berjumlah 13 orang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4
Keadan Guru Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur 

	No
	Nama Guru
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12
	Halimah, S.Pd.I
Darlis, S.Pd.
Emi Lasmidah, S.Pd.I
Syuriani, S.Pd.
Sarmanto

Umi Kalsum, S.Pd.
Lasmaria Sihombing

Elyani

Nora Wati, S.Pd.
Deta Aryani

Dedy Irawan

Razeb
	S1
S1
S1
S1
SPG

S1
SPG

PGA

S1
SPG

MAN

SLTP
	Kepala Sekolah

Guru Kelas

Guru PAI

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru PAI

Guru Kelas

Guru Kelas

Guru Olahraga

Penjaga SD


       Sumber : Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 11 Kecamatan Rantau   Bayur Kabupaten Banyuasin Tahun 2013
Guna menjaga kelangsungan belajar mengajar dengan tertib, baik dalam kelas ataupun di luar kelas. Pihak sekolah telah menunjuk sebagian guru untuk menjadi wali kelas dalam setiap kelasnya. Semua itu dilakukan agar wali kelas dapat membimbing anak didiknya dengan baik. Wali kelas juga merupakan penganti orang tua bagi anaknya di sekolah, wali kelas merupakan tempat siswa berkonsultasi dan tempat menyelesaikan masalah. Maka dari itu, sebagai wali kelas hendaknya memahami siapa dan bagaimana keadaan murid yang sebenarnya, supaya tugas wali kelas berjalan dengan baik dan lancar.
Setiap murid tidak ada yang tidak mempunyai masalah, sekecil apapun pasti murid mempunyai masalah, baik itu masalah ekonomi atau bisa jadi masalah keluarga. Maka tugas wali kelas di sini, bukan hanya sebagai guru saja, tetapi lebih kepada penyelesaian masalah yang dihadapi oleh anak didiknya. Jika ada anak murid yang datang terlambat ke sekolah, maka wali kelas tidak berhak mengklaim kalau anak itu salah, pemalas dan patut dihukum, tetapi sebagai wali kelas yang bijaksana seharusnya mengetahui secara pasti faktor apa yang menyebabkan ia terlambat dan bagaimana penyelesaiannya.
Adapun guru yang bertugas sebagai wali kelas di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin di antaranya:

Tabel 5
Daftar Wali Kelas Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur 
	No
	Kelas
	Jumlah
	Wali Kelas

	1

2

3

4

5

6
	I

II

III

IV

V

VI
	17
28
27
25
23
26
	Elyani
Deta Aryani
Lasmaria Sihombing
Syuriani, S.Pd
Umi Kalsum, S.Pd
Darlis, S.Pd

	Jumlah
	146 Siswa
	6 Orang


               Sumber : Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur tahun 2012-2013

E. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur  
Siswa merupakan unsur penting dalam dunia pendidikan, dari seseorang siswalah ilmu pengetahuan dikembangkan dan dituangkan. Siswa berperan penting dalam kemajuan dunia pendidikan, siswa yang berprestasi dan berbakat akan lebih mudah dikembangkan dan mengembangkan kemajuan iptek. Siswapun diharapkan tumbuh kembang menjadi anak didik yang beriman dan bertaqwa agar dapat mensosialisasikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya dengan baik tanpa menyimpang ke arah kerusakan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi hasil belajar.  
Siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur merupakan tanggung jawab guru dan sekolah untuk di didik menjadi individu islami dan berpengetahuan umum. Melihat secara langsung keseluruhan siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur berjumlah lumayan banyak. Dari keseluruhan kelas yang ada berjumlah 146 siswa baik laki-laki maupun perempuan. Agar lebih jelas jumlah keseluruhan kelas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6
Jumlah Siswa Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur 
	No
	Kelas
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6
	I

II

III

IV

V

VI
	14
12
12
16

12
11
	3
16
15
9
11
15
	17
28
27
25
23
26

	
	Jumlah
	77
	69
	146 Siswa


      Sumber : Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur 2012-2013
F. Keadaan Sarana dan Prasarana

1. Keadaan gedung dan proses belajar mengajar


Gedung belajar merupakan sarana pokok yang harus dimiliki oleh setiap sekolah. Oleh karena itu, Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin selalu berusaha mengadakan pembangunan dari tahun ke tahun, telah terbukti sejak tahun 1970 sampai sekarang.


Adapun kondisi kelas yang ada di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin ini, dapat dikatakan baik. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan situasi dan kondisi kelas yang ada tertata dengan rapi, bersih dan indah, dimana ventalasi ataupun penataan cahaya sudah baik. Kelas kelihatan indah, dikarenakan penataan kelas tertata dengan rapi. Selain itu juga di luar kelas di tanam berbagai macam bunga baik itu ditanam ataupun di dalam pot bunga. Dan juga tak ketinggalan kondisi meja dan kursi yang mendukung proses belajar mengajar yang masih dalam keadaan baik.

2. Keadaan Perpustakaan, Lapangan Olah Raga, dan UKS

a. Perpustakaan


Perpustakaan merupakan agen terpenting guna menunjang keberhasilan belajar mengajar. Adapun perpustakaan yang ada di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin ini memiliki fasilitas buku-buku yang terdiri dari buku pelajaran (buku paket), buku bacaan, buku cerita ataupun dongeng, buku ensikolopedia dan lain-lain. Kesemua buku yang ada berasal dari Diknas dan Depag.

b. Lapangan Olah Raga

Halaman sekolah Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin selain berfungsi sebagai tempat upacara, juga digunakan sebagai tempat latihan olahraga bagi siswa-siswi. Berbagai peralatan olahraga yang dimiliki Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin sangat memadai, sehingga para siswa merasa senang dan gembira dalam mengekpresikan bakat dan potensi yang mereka miliki dalam berbagai bidang olah raga. Seperti : bola kaki, bola volly, lompat jauh, tolak peluru, lompat tinggi, lari estafet, lempar lembing, dan berbagai macam olah raga lainnya. 

c. UKS

Ruang UKS yang ada difungsikan untuk istirahat peserta didik yang mengalami sakit ketika upacara, olah raga, ataupun sedang belajar. Di UKS juga disediakan obat-obatan dan alat P3K.


Berdasarkan sarana dan prasarana di atas berguna untuk menunjang proses pembelajaran dan juga digunakan sebagai alat bantu mengajar. Alat bantu mengajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan dalam mengajar agar proses mengajar dapat berjalan dengan baik.


Maksud dan tujuan alat bantu mengajar adalah memberi variasi dalam cara-vara mengajar, memberikan lebih banyak realitas dalam mengajar sehingga lebih berwujud, lebih terarah untuk mencapai tujuan tertentu. Tegasnya untuk menolong anak didik agar lebih mudah dalam memahami materi pelajaran. Pelajarannya dengan jelas atau menguasai isi dan kecekatan pelajaran dengan baik.

G. Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 11 Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin
Proses pembelajaran adalah hubungan antara guru dan siswa di kelas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, yang termasuk di dalamnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan guru. Proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin ini dilaksanakan pada pagi hari dimulai pada pukul 07.30 WIB sampai pukul 12.30 WIB kecuali pada hari jum’at pulang pada pukul 11.30 WIB.


Sebelum proses pembelajaran dimulai maka setiap kelas diwajibkan terlebih dahulu membaca beberapa ayat-ayat pendek dalam al-Qur’an seperti surat Adh Dhuhaa, surat al 'Ashr, surat al-Maa'uun dan surat al-Kaafiruun, waktunya dimulai dari jam 07.15 WIB sampai 07.30 WIB dan berdoa terlebih dahulu. 
Strategi belajar mengajar yang biasa diterapkan yaitu diawali dengan absensi dan langsung menjelaskan materi yang akan diajarkan. Lebih tepatnya guru mengajar dengan cara ceramah yaitu menjelaskan secara biasa dan terkadang diselingi diskusi serta tanya jawab. 

Sedangkan, hambatan-hambatan yang terdapat dalam proses pembelajaran PAI yaitu waktu yang singkat, dan materi yang banyak. Belum ada solusi yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 

Pembelajaran di setiap mata pelajaran tentu memiliki strategi dan teknik pembelajaran yang berbeda dan beragam. Setiap guru yang mengemas dan menyampaikan materi pembelajaran juga memiliki masing-masing strategi yang telah disusun. 
Proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin ini sudah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut kepala Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin ibu Halimah bahwa kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, diskusi dan demonstrasi, akan tetapi yang paling dominant dipergunakan adalah metode demonstrasi yang mana di dalam penyampaian materi pelajaran memakai alat peraga serta siswa diajak pula terlibat langsung mempraktekkan di depan kelas, sehingga para siswa memang benar-benar bisa untuk melaksanakannya.

Adapun materi, pelajaran pendidikan pendidikan agama Islam mendapatkan lokasi waktu 2 jam pelajaran @ 45 menit = 90 menit. Satu kali pertemuan dalam seminggu. Selain kegiatan belajar mengajar (kurikuler) di atas ada juga pelajaran tambahan dan setiap siswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan kepramukaan kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari sabtu sore.

Dilihat dari persiapan mengajar Emi Lasmidah dan Elyani selaku guru Pendidikan Agama Islam dalam menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode bervariasi di antaranya metode diskusi, metode demonstrasi, metode ceramah dan metode pemberian tugas. Di dalam pembelajaran guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat resume, makalah, tugas mandiri atau tugas lainnya sehingga dengan ditetapkannya cara seperti ini siswa dituntut lebih aktif dan mandiri.

Selanjutnya sistem evaluasi penilaian siswa mencakup aspek kongnitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi terhadap aspek kongnitif meliputi semua unsur-unsur materi PAI. Sedangkan afektif lebih ditekankan pada aspek nilai (keimanan dan akhlak) dan penilaian aspek psikomotorik terutama ditekankan pada unsur ibadah amaliyah.
BAB 4

PENERAPAN METODE ARTIKLUASI

A. Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Penerapan Metode Artikulasi 
Dalam Bab 4 ini, akan diuraikan data hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 11 Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. Data ini terdiri dari data pre-test dan post-test, analisis data pre-test dan post-test.

Deskripsi data dalam penelitian ini menjelaskan data yang diperoleh dari pemahaman siswa pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data ini digunakan untuk melihat mean skor, standar deviasi, nilai tertinggi, nilai terendah, dan jumlah hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pada pre-test maupun post-test.

1. Skor Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen
Pemahaman belajar siswa diukur dengan tes berbentuk objektif benar-salah. Adapun skor nilai pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan (treatment) dengan menerapkan metode Artikulasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7

Skor Pre-Test Pemahaman Belajar Siswa Kelas Eksperimen

	No.
	Nama
	Skor Pre-Test Pemahaman Belajar 

	1.
	Anjeli
	50

	2.
	Ahmadi Apandi
	55

	3.
	Aldi Pratama
	65

	4.
	Aldi Wijaya
	70

	5.
	Aliyah
	70

	6.
	Bella Sapira
	70

	7.
	Beni Wijaya
	65

	8.
	Dapid Prabowo
	85

	9.
	Elis Dahlia
	80

	10.
	Indah 
	55

	11.
	Irawan Jaya
	75

	12.
	Irawan Saputra
	70

	13.
	M. Asep Darmadi
	50

	14.
	M. Hikmah Wahyudi
	70

	15.
	M. Rizki Anugrah
	70

	16.
	Nurhidayatulla
	75

	17.
	Nurlia
	45

	18.
	Riki Rikardo
	70

	19.
	Rohana
	65

	20.
	Rusmanto
	70

	21.
	Sapira
	60

	22.
	Suliwa
	70

	23.
	Thita Palesa
	60


Berdasarkan skor pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 8

          Deskripsi Statistik Pre-Test Pemahaman Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

	Statistik
	Skor Pre-Test Pemahaman Belajar Siswa Kelas Eksperimen

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	64,59

	Std. Deviation
	8,529

	Minimum
	45

	Maximum
	85

	Sum
	2390


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS versi 21 sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,59, standar deviasi sebesar 8,529, nilai terendah 45, nilai tertinggi 85, dan jumlah sebesar 2390.  
2. Skor Pemahaman Belajar Siswa Kelas Kontrol
Skor tes pemahaman belajar yang diperoleh oleh siswa kelas kontrol pada pre-test dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9

Skor Pre-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol

	No.
	Nama
	Skor Pre-Test Pemahaman belajar 

	1.
	Abdul Malik
	60

	2.
	Ahmad Ramadhan
	60

	3.
	Annisya
	55

	4.
	Aswanti
	60

	5.
	Desi Mulyanti
	70

	6.
	Desi Sapriyanti
	50

	7.
	Dina Agustin
	60

	8.
	Doni Rahmad Ramadhan
	65

	9.
	Edi Irawan
	70

	10.
	Eka Talia Ulfa
	65

	11.
	Emroni 
	65

	12.
	Ersa Noviana
	75

	13.
	Etin Herlita
	60

	14.
	Habib Al-Fajri
	65

	15.
	Hartina
	70

	16.
	Inayati
	75

	17.
	Intan Noviza
	60

	18.
	Lailatul Fitri
	65

	19.
	Merlin Nopitasari 
	75

	20.
	M. Yogi Hendriansyah
	60

	21.
	Nadia Novitasari 
	65

	22.
	Nina Angriani
	65

	23.
	Reni Musdalifah
	60


Berdasarkan skor pre-test pemahaman belajar siswa kelas kontrol di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 10

Deskripsi Statistik Pre-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol

	Statistik
	Skor Pre-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	65,00

	Std. Deviation
	7,289

	Minimum
	50

	Maximum
	75

	Sum
	2145


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS versi 21 sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor pre-test pemahaman belajar siswa kelas kontrol berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 65,00, standar  deviasi sebesar 7,289, nilai terendah 50, nilai tertinggi 75, dan jumlah sebesar 2145. 

B. Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen Setelah Diterapkan Metode Artikulasi 
Tes akhir (Post-Test) dilakukan setelah dilaksanakan perlakuan untuk melihat pemahaman belajar siswa. Skor nilai post-test pemahaman belajar siswa baik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1. Skor Pemahaman Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Skor pemahaman belajar siswa kelas eksperimen pada post-test setelah diberi perlakuan (treatment) menerapkan metode Artikulai dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11

Skor Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen

	No.
	Nama
	Skor Post-Test Pemahaman belajar 

	1.
	Anjeli
	95

	2.
	Ahmadi Apandi
	75

	3.
	Aldi Pratama
	75

	4.
	Aldi Wijaya
	80

	5.
	Aliyah
	75

	6.
	Bella Sapira
	80

	7.
	Beni Wijaya
	75

	8.
	Dapid Prabowo
	75

	9.
	Elis Dahlia
	80

	10.
	Indah 
	75

	11.
	Irawan Jaya
	75

	12.
	Irawan Saputra
	80

	13.
	M. Asep Darmadi
	75

	14.
	M. Hikmah Wahyudi
	75

	15.
	M. Rizki Anugrah
	75

	16.
	Nurhidayatulla
	75

	17.
	Nurlia
	75

	18.
	Riki Rikardo
	75

	19.
	Rohana
	85

	20.
	Rusmanto
	75

	21.
	Sapira
	75

	22.
	Suliwa
	75

	23.
	Thita Palesa
	80


Berdasarkan skor post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 12

          Deskripsi Statistik Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen 

	Statistik
	Skor Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	72,03

	Std. Deviation
	9,314

	Minimum
	75

	Maximum
	95

	Sum
	2665


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS versi 21 sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 72,03, standar  deviasi sebesar 9,314, nilai terendah 70, nilai tertinggi 95, dan jumlah sebesar 2665.  
2. Skor Pemahaman Belajar Siswa Kelas Kontrol
Skor tes pemahaman belajar yang diperoleh oleh siswa kelas kontrol pada post-test dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13

Skor Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol

	No.
	Nama
	Skor Post-Test Pemahaman belajar 

	1.
	Abdul Malik
	75

	2.
	Ahmad Ramadhan
	75

	3.
	Annisya
	75

	4.
	Aswanti
	80

	5.
	Desi Mulyanti
	70

	6.
	Desi Sapriyanti
	75

	7.
	Dina Agustin
	65

	8.
	Doni Rahmad Ramadhan
	65

	9.
	Edi Irawan
	75

	10.
	Eka Talia Ulfa
	65

	11.
	Emroni 
	65

	12.
	Ersa Noviana
	65

	13.
	Etin Herlita
	65

	14.
	Habib Al-Fajri
	70

	15.
	Hartina
	60

	16.
	Inayati
	65

	17.
	Intan Noviza
	65

	18.
	Lailatul Fitri
	60

	19.
	Merlin Nopitasari 
	70

	20.
	M. Yogi Hendriansyah
	65

	21.
	Nadia Novitasari 
	70

	22.
	Nina Angriani
	60

	23.
	Reni Musdalifah
	75


Berdasarkan skor post-test pemahaman belajar siswa kelas kontrol di atas, dilakukan analisis descriptive statistics frequencies untuk mencari nilai rata-rata, nilai standar deviasi, nilai terendah, nilai tertinggi dan jumlah. Hasil analisis descriptive statistics frequencies diperoleh nilai yang diharapkan sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 14

   Deskripsi Statistik Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol

	Statistik
	Skor Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol

	Jumlah Responden (N)
	23

	Mean
	66,52

	Std. Deviation
	8,614

	Minimum
	60

	Maximum
	80

	Sum
	2195


Hasil dari analisis melalui uji descriptive statistic frequencies pada program SPSS versi 21 sebagaimana yang terdapat pada tabel di atas, menunjukkan bahwa skor post-test pemahaman belajar siswa kelas kontrol berasal dari responden sebanyak 23 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,52, standar  deviasi (simpangan baku) sebesar 8,614, nilai terendah 60, nilai tertinggi 80, dan jumlah sebesar 2195.  

C. Perbedaan Antara Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Sebelum dilakukan analisis data pre-test secara kuantitatif dengan menggunakan statistik parametrik yaitu Independent Samples T Test untuk pengujian data berdistribusi normal, serta menggunakan statistik non-parametrik yaitu Two Independent Samples Test (Uji Mann Whitney) untuk pengujian data berdistribusi tidak normal. Data yang terkumpul dianalisis terlebih dahulu dengan uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dan homogenitas dengan menggunakan program SPSS. Setelah uji prasyarat maka dilakukan uji hipotesis.

1. Pre-Test Pemahaman belajar Siswa

a. Uji Normalitas

Salah satu kriteria penting dalam pemilihan metode statistik yang akan digunakan adalah melihat distribusi normal. Jika data yang diuji berdistribusi normal atau mendekati distribusi normal, selanjutnya dengan data-data tersebut bisa dilakukan berbagai inferensi atau pengambilan keputusan dengan metode statistik parametrik. Namun jika terbukti data tidak berdistribusi normal atau jauh dari kriteria distribusi normal, metode parametrik tidak bisa digunakan untuk kegiatan inferensi sebaiknya digunakan digunakan metode statistik non-parametrik.

Analisis nonparametrik digunakan sebagai alternatif pengganti untuk analisis parametrik yang mana didapatkan distribusi data tidak normal. Uji normalitas sebagai syarat pertama yang dilakukan untuk mengetahui apakah data memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis statistik parametrik dengan uji t. Dalam penelitian ini, uji kenormalan data akan digunakan dengan plot (Q-Q plot). Untuk data tambahan maka dilihat juga tabel hasil output uji normal Q-Q plot dengan melihat tabel Shapiro Wilk berdasarkan pengambilan keputusan:

· Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi adalah tidak normal.

· Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi adalah normal. 

1) Uji Normalitas Pre-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen

Untuk meyakinkan apakah sebuah distribusi data bisa dikatakan normal ataukah tidak dapat dilihat juga pada hasil output tabel Shapiro Wilk berikut:

Tabel 15


Tests of Normality

	 
	Kolmogorov-Smirnov(a)
	Shapiro-Wilk

	 
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pre-test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen
	.168
	37
	.010
	.952
	37
	.113


                 a  Lilliefors Significance Correction

Dari tabel di atas dapat dilihat, pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen angka pada kolom Shapiro Wilk Sig. adalah 0,113. Jadi 0,113 > 0,05 (0,113 lebih besar dari 0,05) maka dapat dinyatakan data yang diuji berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Pre-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol  

Untuk meyakinkan apakah sebuah distribusi data bisa dikatakan normal ataukah tidak dapat dilihat juga pada tabel Shapiro Wilk berikut:

Tabel 16


Tests of Normality

	 
	Kolmogorov-Smirnov(a)
	Shapiro-Wilk

	 
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Pre-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol
	.148
	33
	.066
	.951
	33
	.141


                 a  Lilliefors Significance Correction

Dari tabel di atas dapat dilihat, pre-test pemahaman belajar siswa kelas kontrol angka pada kolom Shapiro Wilk Sig. adalah 0,141. Jadi 0,141 > 0,05 (0,141 lebih besar dari 0,05) maka dapat dinyatakan data yang diuji berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah dari kelompok data yang diteliti memiliki karakteristik yang sama. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan One Way Anova Homogeneity of Variance Test (uji Levene Statistic). 

Langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis

Ho : Memiliki varian yang sama (homogen).

Ha : Memiliki varian yang berbeda (tidak homogen).

2. Kriteria pengujian berdasarkan signifikansi.

Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak.

3. Membuat kesimpulan.

Hasil analisis data uji homogenitas pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 17

Test of Homogeneity of Variances

Pre-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.361
	1
	68
	.550


Berdasarkan hasil pengujian pada tabel homogenitas di atas, diperoleh signifikansi 0,550. Jadi nilai Signifikansi 0,550 > 0,05 maka Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama (homogen). 
c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan pengujian hipótesis. Karena data pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal serta homogen maka dianalisis dengan uji t yaitu Independent Sample T Test. 

Uji t untuk sampel bebas atau Independent Sample T Test digunakan untuk menguji rata-rata antara dua kelompok data yang independen. Pada prinsipnya tujuan uji dua sampel adalah ingin mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata (mean) antara dua populasi dengan melihat rata-rata dua sampelnya.

Uji hipotesis rata-rata dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan pemahaman belajar siswa, pada pre-test kelas eksperimen yang diterapkan metode Artikulasi dan kelas kontrol yang tidak diterapkan metode Artikulasi.

Setelah dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Independent-Sample T Test, maka selanjutnya berkonsultasi pada tabel nilai “t” taraf signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df (Degrees of Freedom) N1 (37) + N2 (23) – 2 = 21. Interpolasi data untuk mencari t tabel dengan menggunakan Microsoft Excel yaitu fx =TINV(0.025, 68) kemudian ENTER. Nilai t tabel untuk α = 0,05 dengan df 68 diperoleh t (½ α, 68) = 2,292. Kriteria pengujian hipotesis uji t sampel bebas (Independent Samples T Test) sebagai berikut:

Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata

Ha : Ada perbedaan rata-rata.

Pengujian Hipotesis

Jika –t tabel < t hitung < t tabel maka Ho diterima.

Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak.

Adapun hasil uji hipotesis pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel berikut:

Tabel 18

Uji Hipotesis Pre-Test Pemahaman belajar Siswa 
Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F


	Sig.


	T


	Df


	Sig. (2-tailed)


	Mean Difference


	Std. Error Difference


	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Pre-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Equal variances assumed
	.361
	.550
	-.212
	68
	.832
	-.405
	1.908
	-4.213
	3.402

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-.214
	67.887
	.831
	-.405
	1.891
	-4.179
	3.368


Pada tabel di atas, terlihat hasil output uji hipotesis pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan Equal variances assumed diperoleh thitung = - 0,212. Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df 68 diperoleh t (½ α, 68) = 2,292, berarti t hitung < t tabel (-0,212 < -2,292) maka Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata antara pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

2. Post-Test Pemahaman Belajar Siswa

Sebelum dilakukan analisis data post-test secara kuantitatif dengan menggunakan statistik parametrik yaitu Independent Samples T Test untuk pengujian data berdistribusi normal, serta menggunakan statistik non-parametrik yaitu Two Independent Samples Test (Uji Mann Whitney) untuk pengujian data berdistribusi tidak normal. Data yang terkumpul dianalisis terlebih dahulu dengan uji prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dan homogenitas dengan menggunakan program SPSS. Setelah uji prasyarat maka dilakukan uji hipotesis.
1. Post-Test Pemahaman Belajar Siswa

1) Uji Normalitas

Uji normalitas post-test pemahaman belajar siswa meliputi uji normalitas post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan uji normalitas post-test pemahaman belajar siswa kelas kontrol.

1) Uji Normalitas Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen    

Untuk meyakinkan apakah sebuah distribusi data bisa dikatakan normal ataukah tidak dapat dilihat juga pada tabel Shapiro Wilk berikut.

Tabel 19


Tests of Normality

	 
	Kolmogorov-Smirnov(a)
	Shapiro-Wilk

	 
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen
	.198
	37
	.001
	.947
	37
	.079


                 a  Lilliefors Significance Correction
Dari tabel di atas dapat dilihat, post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen angka pada kolom Shapiro Wilk Sig. adalah 0,079. Jadi 0,079 > 0,05 (0,079 lebih besar dari 0,05) maka dapat dinyatakan data yang diuji berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol    

Hasil uji normalitas post-test pemahaman belajar siswa kelas kontrol, untuk meyakinkan apakah sebuah distribusi data bisa dikatakan normal ataukah tidak dapat dilihat juga pada tabel Shapiro Wilk berikut.

Tabel 20

Tests of Normality

	 
	Kolmogorov-Smirnov(a)
	Shapiro-Wilk

	 
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	Df
	Sig.

	Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Kontrol
	.141
	33
	.095
	.937
	33
	.055


                 a  Lilliefors Significance Correction

Dari tabel di atas dapat dilihat, post-test pemahaman belajar siswa kelas kontrol angka pada kolom Shapiro Wilk Sig. adalah 0,055. Jadi 0,055 > 0,05 (0,055 lebih besar dari 0,05) maka dapat dinyatakan data yang diuji berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Hasil analisis data uji homogenitas post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 21

Test of Homogeneity of Variances

                   Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.015
	1
	68
	.903


Berdasarkan hasil pengujian pada tabel homogenitas di atas, diperoleh signifikansi 0,903. Jadi nilai Signifikansi 0,903 > 0,05 maka Ho diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang sama (homogen).

3) Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan pengujian hipótesis. Karena data post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipótesis dianalisis dengan uji t yaitu Independent-Sample T Test. Adapun hasil uji hipotesis post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada tabel berikut.

Tabel 22

Uji Hipotesis Post-Test Pemahaman belajar Siswa 

Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F


	Sig.


	t


	Df


	Sig. (2-tailed)


	Mean Difference


	Std. Error Difference


	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai Post-Test Pemahaman belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Equal variances assumed
	.015
	.903
	2.560
	68
	.013
	5.512
	2.153
	1.216
	9.808

	
	Equal variances not assumed
	
	
	2.572
	67.902
	.012
	5.512
	2.143
	1.235
	9.788


Pada tabel di atas, terlihat hasil output uji hipotesis post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan Equal variances assumed diperoleh thitung = 2,560. Sedangkan nilai ttabel untuk α = 0,05 dengan df 68 diperoleh t (½ α, 68) = 2,292, berarti t hitung > t tabel (2,560 > 2,292) maka Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3) Uji Beda Rata-Rata Post-Test Pemahaman Belajar Siswa

Setelah dilakukan uji t menggunakan Independent-Sample T Test dengan melihat Equal variances assumed, diketahui nilai thitung lebih besar dibanding ttabel (2,560 > 2,292) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti ada perbedaan yang nyata antara post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen yang diajar dengan menerapkan metode Artikulasi dan kelas kontrol yang diajar dengan tidak menerapkan metode Artikulasi.

Selisih beda rata-rata nilai post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.28 mean difference sebesar 5,512. Hasil ini didapat dari rerata nilai post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen sebesar 72,03 dikurang dengan rerata nilai post-test pemahaman belajar siswa kelas kontrol sebesar 66,52. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dan analisis data yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diterapkan metode artikulasi diperoleh thitung = 0,212 (Equal variances assumed). Sedangkan nilai ttabel = 2,292, berarti t hitung <t tabel (0,212 <2,292) maka Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata antara pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2. Sedangkan, post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan metode artikulasi diperoleh thitung = 2,560 (Equal variances assumed). Sedangkan nilai ttabel = 2,292, berarti t hitung > t tabel (2,560 > 2,292) maka Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen yang diajar dengan menerapkan metode Artikulasi dan kelas kontrol yang diajar dengan tidak menerapkan metode Artikulasi. Perbedaan rata-rata nilai post-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 5,512.
3. Pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Mann Whitney terlihat bahwa pada kolom Asymp. Sig. (2 tailed) atau asymptotic significance untuk uji dua sisi adalah 0,728. Karena signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,728 > 0,05) maka H0 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test pemahaman belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
B. Saran-saran

1. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan proses pembelajaran dengan metode artikluasi agar siswa dapat menambah wawasan dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Diharapakan kepada guru dapat membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan bersopan santun yang baik, yang akan ditransferkepada siswanya.
3. Di harapkan kepada kepala sekolah dimasa yang akan datng bisa menjadi tenaga pendidik yang benar-benar kompeten dan profesional serta memiliki wawasan yang baik sehingga mampumenjaalnkan tugasnya dengan baik dan benar
4. Diharapkan kepada lembaga pendidik khususnya tinggi Islam agar dapat mmeningkatakan kualitas sumber daya manuasinya, yaitu dengan membekali calon-calaon guru berbagai ilmu pengetahuan dan mengalamkan mengamalkan dalam kehidupan sehari.
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